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PENGANTAR

Pada umumnya proses menjadi seorang ibu adalah
sesuatu yang akan dihadapi dan dijalani oleh seorang
perempuan. Namun tidak semua perempuan mampu
melewati fase perubahan pergantian peran itu dengan baik
dan lancar. Ada banyak hal yang perlu dipersiapkan
sebelum perempuan menjadi seorang ibu.

Dalam buku yang berada di tangan Anda ini, penulis
mencoba memberikan gambaran sederhana tentang
perubahan peran seorang perempuan menjadi ibu, peran
suami dan keluarga dalam pendampingan perubahan
peran ibu dan sejumput tips yang dapat diaplikasikan.

Ucapan terima kasih penuli haturkan kepada semua
pihak yang telah membantu dalam penulisan buku ini,
sampai buku ini dapat hadir di tengah pembaca semua.
Penulis menyadari, masih banyak kekurangan dan
ketidaksempurnaan dalam buku ini. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan masukan dan saran untuk
perbaikan kedepannya.

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih,
mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi para pembaca.
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APA ITU PERAN DAN PERUBAHAN PERAN?

Peran artinya bagian dari tugas yang harus
dilakukan, atau tingkat yang diharapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan di masyarakat. Peran juga
dimaknai sebagai tugas atau pemberian tugas kepada
seseorang atau sekumpulan orang.

Perubahan peran yaitu proses bergantinya sikap dan
perilaku seseorang berdasarkan tugas dan kewajiban baru
yang dimiliki yang dituangkan dalam kehidupannya
sehari-hari. Perubahan peran dapat terjadi karena adanya
perubahan kedudukan yang dia miliki sehingga apa yang
diharapkan dari orang tersebut akan mempengaruhi apa
yang harus dilakukan.

Jika dijelaskan lebih lanjut, peran adalah perubahan
yang harus dilakukan oleh seseorang karena dia memiliki
tugas dan kewajiban lain atau yang berbeda dengan yang
sebelumnya. Perubahan peran satu orang dengan orang
lain berbeda sesuai dengan kewajiban yang mengikutinya.

Peran diwujudkan dalam perilaku. Wujud perilaku
ini nyata dan bervariasi, berbeda antara satu orang dengan
orang lain. Setiap orang mempunyai peran masing-masing
dalam kehidupan sesuai dengan pola lingkungan
hidupnya. Hal ini mengandung arti bahwa peranan
menentukan perbuatan atau perilaku bagi seseorang.
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KAPAN PERUBAHAN PERAN TERJADI?

Peran sejatinya berubah setiap tahap kehidupan.
Namun yang paling terlihat biasanya sejak seorang laki-laki
dan perempuan memutuskan untuk menikah. Laki-laki
menjadi seorang suami dan perempuan menjadi seorang
istri. Perubahan itu terus berlanjut dan semakin nyata sejak
istri hamil serta meningkat sesaat setelah kelahiran anak.
Suami dan istri akan menjalani peran ganda, menjadi istri
sekaligus ibu dan menjadi suami sekaligus ayah.

Sebagai contoh, perempuan yang sedang hamil
biasanya mengalami beberapa keluhan yang sebetulnya
normal seperti mual muntah, lebih lemah dan pergerakan
terbatas atau keluhan lain yang mungkin akan dirasakan
membatasi dan mengganggu kebiasaan sehari-harinya.
Keluhan tersebut akan ditanggapi berbeda oleh setiap
orang, baik oleh ibu maupun suami. Keadaan ini sedikit
banyak akan mempengaruhi fisik maupun psikologisnya.
Ia akan lebih memperhatikan tubuhnya dibanding saat dia
belum hamil, sehingga mungkin perannya sebagai istri
akan sedikit teralihkan.

Ibu hamil umumnya tidak melakukan aktifitas fisik
yang berat, bahkan pada beebrapa keadaan, ibu hamil
diharuskan wuntuk beristirahat karena kondisi dan
keadaannya. Hal ini membuat suami mengambil alih tugas
dan tanggungjawab istri sehingga suami memiliki peran
ganda sejak saat istri hamil, yaitu harus tetap berperan
sebagai kepala rumah tangga juga melayani dan mengurus
istrinya.
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APA YANG TERJADI SELAMA PERUBAHAN PERAN?

Pada masa nifas, ibu akan mengalami berbagai
perubahan baik fisik maupun psikologi. Hal ini tentu saja
memerlukan adaptasi dari ibu terhadap perubahan yang
terjadi. Secara fisik, ibu akan mengalami perubahan pada
bentuk tubuh, proses metabolisme, sistem peredaran darah,
sistem reproduksi, sistem pernafasan, sistem pencernaan
dan lain sebagaiya. Sedangkan secara psikologi, beberapa
perubahan yang terjadi diantaranya suasana hati, perasaan
dan adaptasi terhadap perubahan peran. Banyaknya
perubahan pada masa nifas membuatnya disebut sebagai
masa kritis atau masa transisi.

Masa ini memiliki berbagai tantangan, terutama
dalam proses adaptasi. Tantangan pada masa transisi ini
juga akan berbeda pada ibu yang bekerja dan yang tidak
bekerja, juga pada ibu yang sebelumnya telah memiliki
anak dan baru memiliki anak. Bagi ibu yang bekerja, selain
proses adaptasi dalam perubahan peran, juga proses
adaptasi terhadap persiapan dan pembagian waktu saat ia
harus kembali ke tempat kerja. Bagi ibu yang telah
memiliki anak sebelumnya, proses adaptasi juga
diperlukan dalam penanganan anak yang besar dan bayi
baru lahir agar tidak menimbulkan kecemburuan (sibling
rivalry). Proses adaptasi akan terasa semakin berat jika ibu
sudah memiliki anak sebelumnya juga sebagai ibu bekerja.
Peran yang disandang akan semakin kompleks, selain
mengatur perhatian pada anak-anak, juga membagi waktu
antara anak pertama dan kedua serta pada pekerjaannya.
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APA YANG HARUS SAYA LAKUKAN?

Bagi perempuan yang sebelumnya telah memiliki
anak, mungkin cenderung lebih mudah untuk beradaptasi
dengan kondisi ini karena telah memiliki pengalaman
sebelumnya. Namun, ia juga akan disibukkan dalam
membagi waktu karena harus berbagi perhatian antara
anak sebelumnya dan bayi yang baru dilahirkan terlebih
jika ia juga bekerja.

Ibu baru akan mengalami proses adaptasi dengan
keberadaan anak selain dari mengurus suami dan rumah
tangga atau pekerjaannya jika dia bekerja. Perubahan peran
yang diikuti dengan tanggung jawab ini bukan tidak
mungkin akan menjadi mempengaruhi kestabilan
emosinya.

Kendala yang biasa terjadi pada masa transisi peran
menjadi ibu adalah terbengkalainya peran sebagai seorang
ibu dan kurangnya pengasuhan pada anak-anak. Hal ini
selain disebabkan karena pengetahuan tentang perubahan
peran yang masih kurang, juga bisa disebabkan karena
proses penerimaan individu, adaptasi dan lingkungan yang
juga kurang mendukung.

Pemenuhan aspek fisik yang baik pada ibu akan
mempengaruhi aspek psikologis. Kondisi kesehatan ibu
dan pengetahuan tentang perawatan dan pola masa nifas
akan membantu ibu berada pada keadaan fisik yang baik,
sehingga kondisi mental ibu juga terjaga.
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DUKUNGAN SUAMI DAN KELUARGA

Salah satu kendala pada masa transisi perubahan
peran menjadi seorang ibu yaitu kurangnya dukungan
penuh dalam menjalankan peran serta ibu yang memiliki
multi tanggung jawab sehingga sulit menerima peran dan
membagi waktu. Kesejahteraan psikologis pada ibu dapat
tercapai bila ibu memiliki kerjasama yang baik dengan
suami sebagai pendukung utama dalam menjalani peran
barunya sebagai seorang ibu. Ibu yang memiliki keyakinan
kuat mengenai kemampuan dalam  memberikan
pengasuhan pada bayi, kedekatan dan emosi yang baik
akan memiliki penyesuaian diri yang lebih baik terhadap
peran sebagaii orang tua.

Suami merupakan support system atau dukungan
utama untuk ibu. Pada masa awal nifas, ibu sangat
bergantung pada orang lain untuk membantu dalam
melakukan tugasnya mengelola pekerjaan rumah tangga
seperti membersihkan rumah, menyiapkan makanan,
mencuci pakaian dan berbelanja. Suami seyogianya ikut
turun tangan dan tak lupa memberikan pujian dan
dukungan pada ibu untuk merawat anak sekaligus
memberikan keyakinan bahwa semua akan bersama-sama
membantu ibu melewati masa-masa sulit. Ibu dan suami
dapat berbagi peran baik dalam pengasuhan anak atau
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Jika ibu juga
tinggal bersama anggota keluarga yang lain, pembagian
peran ini akan jauh lebih ringan, karena beban kerja ibu
semakin sedikit.

39



e o

BAB KAPAN SAYA HARUS

MENGHUBUNGI
6 TENAGA KESEHATAN?

CSEENRO

45



KAPAN SAYA HARUS MENGHUBUNGI
TENAGA KESEHATAN?

Masa nifas biasanya berlangsung sampai 6 minggu

atau sampai kondisi kembali seperti keadaan sebelum

hamil. Pada masa ini, ibu dan suami harus memperhatikan

kondisi fisik dan psikologis ibu.

Kondisi fisik ibu selama masa nifas yang dapat

dipantau oleh ibu dan keluarga antara lain:

a.

46

Keadaan umum

Ibu dan keluarga harus selalu memantau keadaan
umum ibu. Hal fisik yang bisa terlihat diantaranya
apakah ibu terlihat pucat, ibu terlihat lelah, mata ibu
sayu karena kurang tidur atau sering menangis, apakah
ibu terlihat lemah dan lemas, kurang bergairah, malas
beraktifitas atau lebih sering tidur.

. Suhu

Pemeriksaan suhu badan bisa dilakukan secara mandiri
oleh ibu atau suami. Jika suhu badan ibu lebih dari
37,5°C, segera lakukan tindakan pertolongan pertama
seperti kompres dan konsultasi ke dokter atau tenaga
kesehatan.

Keadaan Payudara

Ibu disarankan mengamati apakah ada perubahan pada
payudara seperti payudara bengkak, kemerahan, terasa
panas, ASI tidak keluar, terasa nyeri bahkan sampai
mengeluarkan nanah. Perhatikn juga apakah ibu
mengeluhkan ada kesulitan dalam proses menyusui
atau tidak. Segera periksakan ibu ke tenaga kesehatan.
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